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1.

Dr. Ir. Eddy Prianto, CES, DEA,

Bagaimana Anda menentukan
persentase kendaraan yang
parkir di gedung parkir yaitu
90% dan yang parkir di luar

sebesar 10%?

Saya menentukan
persentase berdasarkan
asumsi
karena kapasitas mobil
yang dibutuhkan
sangat

banyak.

Alasannya kurang kuat, mohon
ditinjau ulang lagi sumber

kapasitas gedung parkirnya.

Baik, Pak akan saya

tinjau ulang lagi.

Berapa total luas kebutuhan

lahannya dan berapa luas

tapaknya?

Total luas kebutuhan
lahannya yaitu 55.513
dan luas tapak yang







sudah dihitung dengan
peraturan setempat
adalah 30.935 m®.
2. | Edward Endrianto Pandelaki, S. | Berapa ~KDB  peraturan | 2, Pak.
T.M.T, PhD. setempat?
Apa bisa terpenuhi dengan | Bisa, Pak. Kebetulan
KDB sekian bisa dibangun | berdasarkan
opera  house?  Biasanya | perhitungan di total
maksimal ketinggian gedung | luas lahan efektif yaitu
pertunjukan seperti itu adalah 2 | didapatkan hasil
lantai. jumlah lantai 2.
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